
Sistem Operasional Bank Syariah 

BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL 

1. Besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh 

deposan bergantung pada : 

- Pendapatan bank 

- Nisbah bagi hasil antara nasabah dan 

bank 

- Nominal deposito nasabah 

- Rata-rata saldo deposito untuk jangka 

waktu tertentu yang ada pada bank 

- Jangka waktu deposito karena 

berpengaruh pada lamanya investasi 

2. Bank syariah memberi keuntungan kepada 

deposan dengan pendekatan LDR (Loan to 

Deposit Ratio), yaitu mempertimbangkan 

rasio antara dana pihak ketiga dan 

pembiayaan yang diberikan. 

3. Dalam perbankan syariah, LDR bukan saja 

mencerminkan keseimbangan, tetapi juga 

keadilan karena bank benar-benar 

membagikan hasil rill dari dunia usaha 

(loan) kepada penabung (deposit). 

 

1. Besar kecilnya bunga yang diperoleh 

deposan bergantung pada : 

- Tingkat bunga yang berlaku 

- Nominal deposito 

- Jangka waktu deposito 

2. Semua bunga yang diberikan kepada 

deposan menjadi beban biaya langsung. 

3. Tanpa memperhitungkan berapa 

pendapatan yang dapat dihasilkan dari dana 

yang dihimpun. 

4. Konsekuensinya, bank harus menambah 

bila bunga dari peminjam ternyata lebih 

kecil dibandingkan dengan kewajiban 

bunga  ke deposan. Hal ini terkenal dengan 

istilah negative spread atau keuntungan 

negatif alias rugi. 

 

1. Faktor Langsung 

a. Investment rate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total dana. 

b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana dari berbagai 

sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 

Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan, akan 

menghasilkan jumlah dana aktual yang digunakan. 

c. Nisbah (profit sharing ratio). 

2. Faktor Tidak Langsung 

a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya  

- Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya (profit and sharing). 

- Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue sharing. 

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting) 

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan, 

terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 


